
URAIAN SINGKAT 

PEMBANGUNAN JALAN RABAT BETON RUMAH SAKIT 

 

I. PENDAHULUAN 

  

1. Umum  

 

Jalan ini dapat dikategorikan sebagai jalan dengan fungsi jalan lokal namun 

mempunyai kapasitas dan berat total kendaraan yang lebih rendah. Peranan 

jalan rabat ini dapat sebagai penghubung antar bangunan yang satu dengan 

bangunan yang lain,  

 
Manfaat ditingkatkan/dibangunnya jalan ini untuk pasien dan pengunjung 

Rumah Sakit antara lain : 

1. Memperlancar akses atau hubungan dan komunikasi dengan tempat 

lain, 

2. Menigkatkan jasa pelayanan sosial, termasuk kesehatan, pendidikan, 

dan penyuluhan 

 
Hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan jalan baru antara lain : 

1. Trase jalan mudah untuk dibuat 

2. Pekerjaan tanahnya relatif cepat dan murah 

3. Tidak banyak bangunan tambahan (jembatan, gorong-gorong, dll) 

4. Pembebasan tanah tidak sulit 

5. Tidak akan merusak lingkungan dan yang perlu diperhatikan dalam 

peningkatan jalan lama antara lain : 

• Lokasi memungkinkan untuk pelebaran jalan 

• Geometri jalan harus disesuaikan dengan syarat teknis 

• Tanjakan yang melewati batas harus diubah sesuai syarat teknis 

• Sistem drainase dan pekerjaan tanah tidak akan merusak 

lingkungan 

 
Pada petunjuk pelaksanaan pembangunan prasarana UPT Rumah Sakit 

Umum Daerah Mokoyurli, asas pemilihan teknologi harus memperhatikan 

hal-hal sebagai berikut : 

1. Menggunakan tenaga kerja setempat dengan jumlah yang banyak. 

2. Mengutamakan penggunaan bahan setempat. 

3. Membangun prasarana yang sederhana, agar dapat dikerjakan oleh 

masyarakat setempat tanpa mendatangkan tenaga ahli atau peralatan 

dari luar. 

4. Membangun prasarana yang bermutu, sesuai dengan spesifikasi dan 

penjelasan yang ada dibuku Petunjuk Teknis. 

5. Mencari harga yang relative murah,agar dapat membangun prasarana 

yang lebih banyak, mengingat kebutuhan prasarana jauh diatas biaya 

yang tersedia. 

6. Aparat PPK tidak terpaku pada standar yang ada di buku petunjuk teknis, 

namun dapat dan berhak untuk memilih teknologi lain dengan catatan 

masih sesuai dengan kriteria PPK. 



7. Larangan yang ada pada petunjuk teknis diperuntukkan untuk masalah 

yang dianggap kurang sesuai dengan criteria, terlalu mewah, yang diluar 

kemampuan. Contohnya adalah batasan-batasan dalam pengunaan 

jembatan beton atau permukaan aspal saja. 

8. Masukan teknis dapat diterima dari banyak sumber termasuk konsultan 

pendamping, koordinator wilayah, konsultan inti, aparat proyek maupun 

dari luar.  

 
2. Maksud dan Tujuan  

 

a. Untuk dapat memahami tujuan Pembangunan Jalan Rabat Beton Rumah 

Sakit perlu dibuat sebuah Kerangka acuan Kerja (KAK) terlebih Cor Rabat 

akses antar ruangan dalam kompleks UPT Rumah Sakit Umum Daerah 

Mokoyurli Kel. Leok II Kec. Biau merupakan peningkatan kondisi sekarang 

menjadi lebih baik dan layak untuk beraktivitas dan bekerja sehari-hari 

menjadi layak untuk beraktivitas dan bekerja sehari-hari menjadi. 

  

b. Kerangka acuan Kerja (KAK) ini merupakan petunjuk bagi Kontraktor 

Pelaksana yang memuat masukan, azas, kriteria, keluaran dan proses yang 

harus dipenuhi dan diperhatikan serta diinterpretasikan ke dalam 

pelaksanaan tugas pembangunan.  

 

c. Dengan penugasan ini diharapkan Kontraktor Pelaksana dapat 

melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik untuk menghasilkan 

keluaran yang memadai sesuai KAK ini.  

 

3. Latar Belakang  

 

a. Sarana dan prasarana yang menunjang aktivitas pelayanan baik karyawan 

maupun  pasien UPT Rumah Sakit Umum Daerah Mokoyurli salah satunya 

adalah kondisi akses yang layak untuk aktivitas sehari hari. Hal ini yang 

sangat mempengaruhi kelancaran kegiatan secara umum. Sejalan dengan 

kondisi dan perkembangan pelaksanaan peningkatan pelayanan 

masyarakat membutuhkan tambahan prasarana berupa Pembuatan Jalan 

Rabat Beton Rumah Sakit sehingga akses antar ruangan layak dan 

memadai.  

 

b. Walaupun dengan anggaran yang terbatas agar Pembangunan Jalan Rabat 

Beton Rumah Sakit terlaksana tercapai dengan baik dalam arti memenuhi 

unsur kekuatan (struktur), kenyamanan pengguna (estetika) dan ekonomis, 

maka harus menyesuaikan hasil perencanaan dari penyedia jasa 

Konsultansi Perencana.  

 

 

 

4. Sasaran Kegiatan dan lingkup pekerjaan  

 

a. Sasaran Kegiatan adalah Pembangunan Jalan Rabat Beton Rumah Sakit 

 



b. Lokasi pekerjaan adalah UPT Rumah Sakit Umum Daerah Mokoyurli Kel. 

Leok II, Kec. Biau, Kab. Buol 

 

c. Lingkup Pekerjaan Pembuatan Jalan Rabat Beton Rumah Sakit, yang terdiri 

dari komponen kegiatan dibawah ini adalah : 

➢ Pekerjaan Persiapan 

➢ Pekerjaan Badan Jalan 

➢ Pekerjaan Lain-Lain 

 

Demikian Uraian Singkat ini disampaikan.  

 

Buol,   Maret 2024 
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